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Cara pandang Taken for Granted rupanya masih mengakar dalam cara berpikir masyarakat pada umumnya,

hal ini menggambarkan kurangnya keinginan berpikir kritis pada semua hal termasuk peran perempuan di
ranah politik dan pemerintahan ataupun dalam tugas rumah tangga, sehingga mengakibatkan timbulnya
prasangka. Hal inilah yang tergambar dari penelitian ini di sebuah kelompok hirarki Islam.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional antara disposisi berpikir kritis dengan prasangka gener pada
anggota Hizbut Tahrir dengan menggunakan skala sikap yang mengacu pada Critical Thinking Disposotion
Inventory (CTDI) untuk disposisi berpikir kritis dan Modern Sexism Scale (M SS) untuk prasanga gender
yang dilakukan pada ke 30 orang mahasiswa yang berasal dari kampus UIN Jakarta, 11Q Jakarta dan UNJ
Jakarta. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa antara kedua variable tersebut memiliki hubungan negative
dengan sskor-0, 087 dengan signifikansi 0.648, data tersebut menggambarkan bahwa hipotesa pada
penelitianini di tolak.

Beberapa hal yang dapat menyebabkan hipotesa tersebut ditolak adalah pertaman, penanggungan skalaM SS
yang kurang tepat bagi subyek penelitian dengan lata belakang kel ompok ideology agama yang bersifat
homogen. Kedua, adanya keseragaman jawaban yang bersifat normative yang diberikan subyek,
menggambarkan bahwa adanya proses indoktrinasi dalam institusi tersebut, dengan cara Tabanny (adobsi
pemikiran).

K eseragaman yang terdapat pada anggota kelompok ini menggambarkan pengaruh social dalam bentuk
konformitas. Secaratidak langsung norma kelompok menuntut para anggotanya untuk meyakini dan
menjaankan normatersebut. Hal ini dikarenakan adanya motif untuk disukai orang lain (normative social
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influence) agar bias diterima oleh kelompoknya dan motif akan kepastian mengenai kebenaran akan perilaku
yang ditampilkan (informational socia influence)
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